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Batil

PENDAHULUAN

Dalam pendahuluan ini penulis mengarahkan pembaliasannya kepada linjauan

global mas judul Skripsi ini yaitu “Pengarul Situasi Feagamaan Keluarga Terhadap

Prestasi Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhiug Siswa MAN Cilacap”.

Latar Belakang Permasal ahan

Bahwa pendidikan keluargas merupakan salah saty dari Jalur pendidikan
diluar sckolah yang diselenggarakan oleh keluarga serta memberikan keyakinan
agama, nilai moral, nilai budaya dan ketrampilan. Dengan demikian maka
didalam keluarga juga merupakan penyelenggara pendidikan agama yang secara
alamial orang tua berperan sebagai penanggung jawab sebagai pendidik utama
dan pertama.

Salah satu faktor vang mempengaruli proses pendidikan agama dalam
keliarga adalah situasi keagamann kelnarga, Babkan situasi keagamaan keluarga
i sangal berpengarub dan menunjang keberhasilan pendidikan agama dalam
kelumrgi  Situasi keagamaan keluarga akan akan mendorong lerwijudnya
kehirgn muslim yang dicerminkan melalni perilaku yang baik dilingkungan
keluurgy, sekolah dan masyarakai,

Disisi Inin balwwa dalam lembaga pendidikan Tormal di lingkungan
Departemen Agama Republik Indonesia yaity pada Madrasah Aliyalt diajarkan

mata pelajaran Aqidah Akhlak  dengan tujuan  siswa memiliki pengertian,
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pengetahuan,  memahami  temtang  Aqidah  Akhlak.  Pemabaman  dan
penghayatannya serta dapat mencerminkan dalam kebiasaan hidupnya sehari-hari
(Furtkulum 1994 Madrasah Aliyah GBPP Pelajaran Aqidah Akhlak Hal. 1).
Feberhasilan yung dicapai Mata Pelajuran Aqidah Akhlak tidak hanva dililat dari
kebinsnan hidupnya sehari-hari tetapi juga disnjudkan dalam bentult nilai (skor)
yHng Elicnpﬂi oleh peserta didik.

Siswa Madrasah Aliyali Negeri Cilacap pada khususnya 75 % siswanya
berasal dari SLTP umum yang bekal pengetahuan agamanya sangal terbatas.
Apalagi dengan adanya perubahan kurikulum pada Madrasal Aliyah dampaknya
terhadap pendidikan yang berkaitan dengan pengetahuan agama menjadi sangal
terbatas,

Bertolak dari latar belakang tersebut maka agakoyva wemungkinkan
apabila terdapat liasil yang relevan dari kedua jalur pendidikan agama; yakni*
pendidikan agatsa aalam keluarga dengan pendidikan agama di Madrasah Aliyaly
khususiya pada Mata Pelajaran Aqgidah Akllak. Oleh karena ity pantaglal
kemungkinun adanya pengaruh vang positif antarn situasi keagamaan keluarga
dengan prestasi belajar mata pelajaran Aqidah Akhiak,

Berdasarkan wraian di atas, adalah perlu untuk mengkaji pengarul situas

keagamaan keluarga tersebul khususnya terhadap prestasi belajar mata pelajaran

Aqidah Akhlak.

ldentifikasi Permasalahan



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan
identifikasi masalah sebagai berikut :

. Keberhasilan mata pelajaran agama di sekolah tidak hanya semata-mata
ditentukan oleh seorang pendidik ataupun komponen lainnya di sekolah, tetapi
dipengaruhi oleh usaha dari keluarga peserta didik.

2. Terjadinya keserasian dan keselarasan pengaruh situasi keagamaan keluarga
terhadap proses belajar mengajar di sekolah diharapkan dapat menunjang
prestast belajar siswa secara optimal.

3. Pemilihan lokasi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Cilacap semata-mata
karena penulis merasa perlu untuk mengetahui pengaruh situasi keagamaan
keluarga peserta didik terhadap preslasi pendidikan agama, khususnya mata
pelajaran Aqidah Akhlak. Selain itu penulis mempunyai harapan agar hasil
penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya, serta sebagai

informasi bag siswa-siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN).

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman terhadap judul skripsi ini
maka penulis perlu menjelaskan terlebih dahulu berbagai istilah dan pengertian
judul skripsi ini, yakni :

I. Pengaruh adalah adanya daya yang ada atau yang timbul dari suatu (orang,
benda dan sebagainya) yang berkuasa atan yang berkekuatan (ghaib dan
sebagainya). (WJS. Poerwadarminta, 1976, hal. 371).

2. Situasi keagamaan keluarga



Situasi berarti keadaan (perihal, peristiwa). (WJS. Poerwadarminta, 1976, hal.
956). Keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama; segala sesuatu
mengenai agama (WIS, Poerwadarminta, 1976, hal. 19). Jadi situasi
keagamaan keluarga adalah keadaan segala sesuatu mengenai agama vang ada
dalam keluarga.

3, Prestasi gdalah hasil yang dicapal (dilakukan, dikerjakan dsb). (WIS.
Poerwadarminta, 1976, hal. 768)

4. Belajar adalah berusaha (berkatihdsb, supaya mendapat sesuatu kepandaian).
(WIS, Poerwadarminla, 1976, hal. 19). Adapun maksud prestasi belajar dalam
skripsi ini adalah hasil belajar peserta didik yang diwujudkan dalam bentuk
nilai dalam buku laporan pendidikan.

5. Mata Pelajaran Aqidah Akhlag
Mata Pelajaran Aqidah Akhlak adalah salah satu mata pelajaran program inti
kelompok pendidikan agama yang merupakan 1dentitas Madrasah Aliyah yang
diajarkan pada kelas I sampai dengan kelas I1I untuk semua jurusan. (Depag,
RI, Kurikulum 1994, Madrasah Aliyah, hal. 2).

6. Madrasah Aliyah adalah satuan pendidikan tingkat atas yang menjadikan
pendidikan agama sebagal identitas kelembagaannya. (Departemen Agama
RI, Kurikulum 1994, Madrasah Aliyah, hal. 2). Sedangkan yang dimaksud
dengan Madrasah Alivah Negeri Cilacap adalah satuan pendidikan tingkat
atas yang menjadikan pendidikan agama sebagai identitas agama sebagai
kelembagaannya dikelola oleh Departemen Agama RI, bertempat di Desa

Kalisabuk Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap.



Dar1 uralan di atas ditegaskan bahwa yang dimaksudkan dalam judul
skripsi im adalash untuk mengadakan penelitian tentang pengaruh situasi
keagamaan keluarga terhadap prestasi belajar yang diwujudkan dalam bentuk
mlai raport mata pelajaran Aqidah Akhlag siswa Madrasah Aliyah Negeri

Cilacap.

Rumusan Masalah

Adapun pokok permasalahan yang akan dikemukakan dalam skripsi ini
adalah ;
“Adakah pengaruh situasi keagamaan keluarga terhadap prestasi belajar mata

pelajaran Aqidah Akhlak bagi siswa Madrasah Aliyah Negeri Cilacap™.

.. Tujuan Penulisan Skripsi

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut :
l. Untuk mengetahui situasi keagamaan keluarga siswa Madrasah Aliyah Negeri
Cilacap.
2. Untuk mengetahui prestasi belajar mata pelajaran Aqidah Akhlag siswa MAN
Cilacap.

Untuk mengetahus ada atan tidaknya pengaruh situasi keagamaan keluarga

Lo

dengan prestasi belajar mata pelajaran Aqidah Akhlaq siswa Madrasah Aliyah

Negeri Cilacap.
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Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengaruh situasi keagamaan keluarga
dengan prestasi belajar mata pelajaran Aqidah Akhlaq siswa Madrasah Aliyah

Negeri Cilacap.

Metode Penelitian
Langkah yang ditempuh dalam penulisan skripsi ini melalui metode
penelitian. Sedangkan metode penelitian yang dilaksanakan untuk menyusun
skripsi iﬁi penulis menggunakan metode sebagai berikut :
1. Populasi dan Sampel
Sebelum membahas tentang populasi dan sampel lebih jauh maka
perlu dikemukakan di sini pengertian sebagai berikut -
“Populasi adalah keseluruhan subyek yang diteliti” (Suharsini Arikunto, 1989,
hal. 62)
Selanjutnya sebagai wilayah populasi dalam penelitian ini adalah siswa MAN
Cilacap sebanyak 899 siswa Sedangkan vang dimaksud dengan “sampel
adalah sebagian atau wakil populasi” (Suharsini Arikunto, 1989, hal. 104)
Dari penelitian yang sebagian atan wakil populasi ini dimaksud dapat
menggeneralisasikan sehingga pengambilan sampel ini harus benar-benar
dapat mewakill subyek penelitian. Agar dapat mewakili dengan tepat dan
dapat dipercaya, maka diperlukan cara-cara tertentu dalam pengambilannya
Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan sampel| berstrata

karena populasi terdiri dari kelompok yang mempunyai susunan bertingkat.



Siswa sebanyak 899 orang siswa tersebut di atas terdiri dari tiga kelas,
masing-masing kelas 1 sebanyak 327 orang, kelas II sebanyak 301 orang dan
kelas II1 sebanyak 271 orang Seluruh siswa mempunyai hak dan kedudukan
vang sama dalam penelitian. Dari jumlah yang besar ini penulis tidak akan
mengambil semua, tetapi penulis hanya akan mengambil secara acak
(random) dar1 masing-masing kelas, Dalam penelitian in1 yang akan menjadi
sampel kelas 1 : 36 siswa atau 11 % dari 327 siswa, kelas Il : 33 siswa atau 11
% dari 301 siswa dan kelas I : 31 siswa atau 11 % dari 271 siswa.

Pengambilan sampe] sebanyak tersebut di atas dari masing-masing
tingkat sudah dapat dibenarkan, sebab menurut Suharsini Arikunto dalam
prosedur penelitian sebagai berikut :

“Untuk vkuran penelitian maka apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selamjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10 % - 15 %

atan 20 % - 25 % atan lebih”, (Suharsini Arikunto, 1989, hal.104).

. Varnabel Peneliitan

Sesuai dengan judul maka dalam skripsi int terdapat dua variabel yang
berhubungan yaitu :
a. Variabel I : Situasi keagamaan kelvarga dan diberi lambang X dengan
indikator sebagai berikut :
- Sikap keagamaan keluarga
- Ucapan keagamaan keluarga

- Keaktifan/pengamalan ibadah keluarga



Perlengkapan/peralatan keagamaan keluarga
- Peristiwa/kegiatan keagamaan keluarga
b. Variabel II : Prestasi belajar mata pelajaran Aqidah Akhlag siswa MAN
Cilacap dan diberi lambang Y dengan indikator milai rapor (buku laporan
pendidikan).

Dari kedua variabel tersebut di atas kiranya dapat dimaklumi bahwa di
dalamnya terdapat banyak masalah, namun di dalam skripsi ini hanya akan
membahas masalah yang ada relevansinya dengan judul yaitu sejauh mana
pengaruh situasi keagamaan keluarga dengan prestasi belajar mata pelajaran

Aqidah Akhlaq siswa MAN Cilacap.

. Metode Pengumpulan Data

Dalam rangka mencukupi kebutuhan data yang diperlukan usaha
pengumpulan data melalui dua jalur/sumber sebagai berikut :
a. Data Kepustakaan (Library Research)

Untuk memperoleh data yang berupa teori-teori generalisasi
maupun konsep yang dikemukakan para ahli maka dilakukan Library
Research atau riset kepustakaan : “Usaha untuk mengumpulkan berbagai
informasi, baik berupa teori-teori, generalisasi, maupun konsep yang
dikemukakan oleh para ahli yang ada sumber kepustakaan™.

b. Data Lapangan (Field Research)

Untuk memperoleh data yang ada di lapangan maka dilakukan

field research yaitu : Research yang dilakukan di lapangan/medan

terjadinya gejala-gejala. (Mohammad Ali, 1987, hal. 43).



Dalam pengumpulan data yang ada di lapangan penulis

menggunakan metode sebagai berikut :

a. Angket atau Kuesioner (Questioner)

b.

Koesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang 1a ketahui. (Sutrisno Hadi, 1985, hal.
63).

Metode int digunakan untuk memperoleh informasi/data
tentang siluasi (keadaan) keagamaan keluarga, ucapan keagamaan,
alat/perlengkapan ibadah dan peristiwa/kegiatan keagamaan di ling-
kungan keluarga, yang kesemuanya itu menjelaskan tentang situasi
keagamaan keluarga Adapun jenis angket yang digunakan adalah
angket langsung tertutup, maksudnya langsung ditujukan kepada
siswa dan pertanyaan sudah disediakan jawaban.

Metode Dokumentasi

Pemeriksaan dokumentasi (Studi Dokumentasi) dilakukan dengan
meneliti bahan dokumen yang ada dan mempunyai relevansi dengan
tujuan penelitian (Anas Sudijono, 1987, hal.167). Metode ini
digunakan untuk meneliti dan mengumpulkan data berupa tulisan
daftar-daftar dan benda-benda peninggalan. Teknik ini digunakan
untuk memperoleh data nilai prestasi belajar mata pelajaran Aqidah
Akhlag di MAN Cilacap dan data lainnya yang berkaitan dengan

sejarah perkembangan jumlah siswa dan jumlah guru.



¢. Metode Observasi
Observasi atau pengamatan sering diartikan dalam aktivitas yang
sempit yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata.
(Suharsim Artkunto, 1989, hal. 128).
Dalam hal ini penulis menggunakan observasi non partisipan,
maksudnya penulis mengadakan pengamatan-pengamatan ke lapangan
dengan mencalat situasi umum Madrasah Aliyah Negeni Cilacap yang
meliputi Jetak geografis, keadaan fisik, fasilitas pendidikan lainnya
dan keadaan lingkungan sekitar madrasah.
d. Metode Interview/Wawancara
Interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interview) (Suharsini Arikunto, 1989, hal. 126). Dalam
penelitian ini interview yang dilaksanakan adalah interview bebas
terpimpin maksudnya pewawancara bebas menanyakan apa saja dan
membawa pedoman yang merupakan garis besar saja.
4, Metode Analisis Data
Scbagai tindak lanjut dari data yang telah terkumpul maka dilakukan
analisa data untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari keduva variabel
tersebut diatas, Dalam analisa data ini penulis menggunakan analisa statistik
khususnya data yang diperoleh melalui angket yakni metode analisa
korelasional atau teknik korelasi product moment, yaitu salah satu tekmk
untuk mencari hubungan timbal balik antara dua variabel.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
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(Anas Sudijono, 1987, hal. 191).
Keterangan :
rry = Angkalndeks Korelasi r” product moment.

¥ x? = Jumlah deviasi skor X setelah terlebih dahulu dikvadratkan.
= y? = Jumlah deviasi skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan.

Analisa lanjut, yaitu merupakan jawaban benar atau salahnya hipotesis yang

diajukan dalam askripsi ini.

(3. Hipolesa
Dalam penulisan é]-:ripsi ini penulis mengajukan Hipotesis sebagai
berikut :

1. Hipotesa nihil atau hipotesa nol (Ho) tidak ada pengaruh antara situasi
keagamaan keluarga dengan prestasi belajar mata pelajaran Aqidah Akhlaq
siswa MAN Cilacap.

2. Hipotesa kerja atau hipotesa alternatif (Ha)

Ada pengaruh positif antara situasi keagamaan keluarga dengan prestasi
belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa MAN Cilacap.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengarub antara sitvasi keagamaan

keluarga dengan prestasi belajar mata pelajaran Aqidah Akhlag siswa MAN

Cilacap akan dilakukan uji hipotesa dengan argumentasi sebagai berikut :
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Jika Ho diterima maka Ha ditolak, berarti tidak ada pengaruh antara sitasi

keagamaan keluarga dengan prestasi belajar mata pelajaran Aqidah Akhlag

siswa MAN Cilacap.

Jika Ha diterima maka Ho ditolak, berarti ada pengaruh yang signifikan antara

situasi keagamaan keluarga dengan prestasi belajar mata pelajaran Aqidah

Akhlaq siswa MAN Cilacap.

H Sistematika Penulisan Skripsi.

Sistematika skripsi ini terdiri dari empat bab dan beberapa sub bab sebagai

berikut :

Bab 1

Bab II

Bab III

¢ Pendahuluan;

Memuat pokok pikiran yang menggambarkan keseluruhan is
skripsi yang meliputi alasan pemilihan judul, penegasan istilah,
perumusan masalah, tela’ah pustaka, tujuan penelitian, metode

penelitian, hipotesis dan sistematika penulisan skripsi.

: Situasi Keagamaan Keluarga Dan Prestasi Belajar;

Merupakan dua variabel yang diteliti pengaruhnya. Pembahasan-
nya meliputi; pendidikan agama dalam keluarga, situasi keagama-
an keluarga dengan prestasi belajar, pengertian belajar, dasar dan
tujuan belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar
dan teknik evaluasi dilanjutkan hubungan situasi keagamaan

keluarga dengan prestasi belajar,

. Pelaksanaan Penelitian Tentang Situasi Keagamaan Keluarga Dan

Prestasi Belajar Agidah Akhlag Siswa MAN Cilacap;



Adalah meliputi

1. Situasi umum MAN Cilacap secara menyeluruh walaupun
hanya garis besarmya.

2. Dilanjutkan dengan penyajian data situasi keagamaan keluarga
dan data prestasi belajar mata pelajaran Aqidah Akhlaq.

3. Analisa Data, membahas tentang pengolahan data dengan
langkah; Analisa pendahuluan, Analisa uji hipotesa, dan
analisa lanjut.

- BabIV : Penulup;

Dalam bab ini penulis memaparkan kesimpulan dari hasil

penelitian, Saran-Saran dan Kata Penutup,

- Selain bab-bab tersebut pada bagian akhir penulis mencantumkan daflar

pustaka, lampiran dan Riwayat hidup penulis.



BAB II

LANDASAN TEORI

Dalam pembahasan Landasan Teori di simi, akan diuratkan menjadi tiga
kelompok yang meliputi: Situasi Keagamaan Keluarga, Prestasi Belajur dan

Hubungan Antara Situasi Keagamaan Keluarga Dengan Prestasi Belajar.

A, Situasi Keagamaan Feluarga
Adapun pembahasan mengenai situasi keagamaan keluarga meliputi
situasi keagamaan keliarga dan pendidikan agama dalam keluarga.
1. Situasi Keagamaan Keluarga

Situasi keagamaan keluarga merupakan suasana atau keadaan yang
bersifat keagamaan yang berupa sikap ucapan tingkah laku perbuatan, benda
dan perisiwa yang berkailan dengan kegiatan keagamaan vang ada alau
terjadi di dalam keluarga. Situasi keagamaan ini baik secara langsung atau
tidak langsung senantiasa berhubungan dengan proses pendidikan agama di
dalam keluarga.

Pendidikan agama dalam keluarga jika hanya diarikan sebagai
pemberian pelajaran agama kepada anak, kurang tepat sebab disamping
pengetahnan  agama  ditapamkan  keyakinan agama dan  ditumtut  puia
pengamalannya sebagar ibadah. Pada hakekatnya pendidikan agama dalam
keluarga merupakan pembinaan jiwa pada anak. Menurnt Zakiyah Daradjat,

pendidikan agama dalam keluarga didefinisikan sebagai berikut
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"Pendidikan Agama dalam keluarga adalah @ Pembinaan pribadi anak
sedemikian rupa sehingga segala tindak tanduknya sesuai dengan ajaran
agama'. (Zakiyah Daradjat, 1977, hal. 86).

Oleh Karena itu maka pendidikan agama dalam keluarga harus berjiwa
agama. Untuk mendukung adanya jiwa agama perlu diciptakan adanya situasi

keagamaan keluarga.

Pendidikan Agama Dalam Feluargu

Eelvarga merupakan umit terkecil dari suatu kelompok masyarakat
dengan demikian maka didalam keluarga berlangsung berbagai proses sosial,
ciantaranya  proses pendidikan atau proses belajar mengajar, Proses
pendidikan di dalam keluarga berjalan secara alamiah dan orang tua sebagai
penanggung jawabnya

Untuk memberikan gambaran vang lelnh jelas tentang pengertia
pendidikan maka di sini dikemukakan de finisi pendidikan sebagai berikut :

@  Menumt  Undang-Undang Nomer 2 Tahun 1989, Tentang Sistem
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar
untuk inenyiapkan peserta didik melalw kegiatan bimbingan, pengajaran
dan atav laliban bagi peranannya di masa yang akan datang”. (Undang:
Undang R1, No. 2 Th. 1989: Sistem Pendidikan Nasional, 1990, hal. 54),

b. Menurut. M. Ngalim Purwanto dalam bukunya 1lmu Pendidikan Teoritis
dan Praktis, pendidikan didefimsikan sebagai berikut : “Pendidikan adalal

segaln usaha orang dewasa dalam perganlan anak-anak untuk memimpin
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anak untnk memimpin perkembangan jasmam dan rohaninya ke arah
kedewasaan”. (Ngalin Purwanto, 1988, hal. 12).

Dari kedua pengertiin pendidikan tersebut maka jelastah balwa
pendidikan merupakan usali vang dilukukan secara sadar olel orang dewasa
untuk  membimbing  jasmani dan volan anak  (peserts didik) ke arah
kedewasnan, Oleh karcua il maka proses pendidikan i juga terjadi dalam
lingkungan keluaren D1 dalam proses pendidikan & lingkungan keluarga
maka peran orang tus berfimest sebagai pendidik ntama dan pertama,

Pendidikan ieluarga jnga memipakan salah satu jalur pendidikan yang
kemandiriannya tzlah diaku) pemerintah, kenvataan i sesuai dengan
Undang-Unding Ne. 2 Tahun 1989, tentaug Sistem Pendidikan Nasional pada
pasal 10 ayat <1 vang berbunyi @ “pendidikan keluarga merupakan bagian dar
Jalur pendidikan luw sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga dan vang
membert kevakinan agwia, nilal budava, nmilal moral dan ketrampilan,
(Undang-Undang R No. 2. 1989, hal. 34),

I?-E'I'ﬂngk;.l dan pasal 10 ayat 4 Undang-Undang RT No. 2 Tabun 1989
temtang  Sistean Pendidian terscbul make keluaresn  juea merupalean
penvelenggara pendidikan Agama Isbun. Adapun vane disnsksud pendidikan
Agama Islam adalah 0 “Bimbingan dan psabn vang diberikan kepada anak
dalam pertumbuisn posmant dan volann untuk mencapai tingkat dewasa sesua
dengan ajaran Agmnn lslom, dalam Negora Republik Indonesia yang

berdasariun Pancasily (Binbaga lslam Depag R pada SMTA, 1986, hal 10).



Tingkut kedewnsaan yang okan dicapai melalui pendidikan agama di
sini mengacu lepada tuinan vang alan dicapai oleh Pendidikan Agama Islam.
Di dalam Buku Pedoman Pelaksauanmn Pendidikan Agama Islam pada SMTA,
tjuan Pendidileam Acama Istam disebutkan balwa

“Tpuan Peodehkan Agwna 1slam adalah meningkatkan ketagwaan

siswa levhadap Tuhan Yang Maha Esao Artinya menghavati dan

mengamallan ajaran agamanya dalam hedop sehar-harn, batk dalam
kelidupan privadi manpun sosial, kemasvarakatan dan menjadi warga
negars vane bak dalmn vegwa R yang Lerdagarkean Pancasila”

(Binbugs Islam Depag Rl pada SMTA 1986, hal 13},

Dengan adanya tupnan penchdilian agama tersebul di atas yang
mengarall  kebada  powbentuban wargn negara vang lagwa dengan
mengamalkan ajaran agamanya maly pendidikan apama dalion Reluargn jues
perlu dinrahban padas by pendidilaon tersebat. Selnogga proses pendidikan
agama dilingkung:y  keloarga  diharapkan mampu  membentuk  keluarga
mushm yang tagws terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan menjadi warga
negara vang batk, Adapun vang dimaksud keluarga muslim menurnt Ny,

Adsyah Dahlan dalam buku Pembinaan Feludupan Beragama dalam keliarga

aclatal ;

keluarga vane  boraganes Islame pereava dan vakin serta
mengatnalkon tata cwra waran-aparan Telam, tuedule dan patuh kepada
perintall Tuban, menehinduwdan dinn dan Taangan-Nya dan mendidik
anggota-angootanyy menunt / sesuai dengan ajaran-ajaran Islam™.
(Ny. Atgyah Duhlan, BP=4, aopa talan, hal. 28).

Bagl lehia g mushim, pendidikan agama dalan keluarga merupakan

suatu kewsayiban yang tdak bisa ditinggalkan sebab setap keluarga muslim
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mendambakan geluruh anggota keluarganya selamat dan bahagia di dunia dan
di akhiral. Kebahagiaan dunia dan akhiral ini hanya dapat dicapai melalui
pendidikan agama, dan pendidikan agama merupakan kewajiban bagi setiap
muslim. Hal im sesuai dengan firman Alloh dalain Al Qur'an Surat At Tahrim

ayat 6; sebagal berikut :
I hos 1B PR NI nr s
="

e YU & S\ i ) o ML
QO =8

Artinya : “Har orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan kelvargamu dari
siksaan api neraka”. (Q.S; 66 : 6)

Pada ayat lain setiap muslim juga berkewajiban untuk mendidik atau
memberi peringatan kepada keluarga terdekat sesuar dengan firman Alloh di
dalawn Al Qur’an Surat As Syw’ara ayat 214 :

(et s e ) Ju,;“:_:a-""'é)‘ —-w_;t‘f‘\;’_i;l*“‘_;
Artmya : “Dan beni peningatanlah keluargamu yang terdekat” (QS. As Syv’ara

214). (Q.S; 26 : 214).

Lebih jelas lagi kewajiban muslim untuk mendidik agama dalam

lingkungan keluarga ditegaskan juga oleh Sabda Rasulullah SAW dalam

hadits berikut : » o B AR v Pas

2 La
WV BE N 0150 DV 0,88 O W 2 2950
== R

(‘M‘ﬂ PRI s s Vel D) L 58 )
Artinya : “Setiap anak dilahirkan suci bersih (fitrah) maka orang tualah yang

menjadikan Yahudi, atan Nasrani, atau Majuzi”. (Umar Hasyim,

1991, hal. 15).
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Disamping ity uniuk menunaikan kewajiban muslim dalam mendidik
agama di lingkungan keluarga hendaknya dilaksanakan dengan penuh
kesaburan, sebagaimana ditegaskan firman Alloh di dalam Al Qur’an Surat

Thohs ayat 132, sebagai berikut

A T iy "*‘\-)‘ﬁ"
(o) s 720\, Bl o A T
Artinya : “Dan perintahkanlah kepada kelvargamu mendirikan sholat dan
bersabarlah kamn dalam mengerjakannya”, (Q.S; 20 : 132).

Berdasarkan dari Al Qur'an dan Hadits Nabi tersebut di atas maka
pendidikan agama dalam kelnarga merupakan svatu kewajiban yang mutlak
sejak terbentuknya rumah tangga sampai dengan menjelang dewasa Orang
tua bertanggnng jawab atas pendidikan agama bagi anak-anaknya, sejak anak
lahir orang tua berdua berkewajiban membimbing putra-putrinya agar menjadi
anak shalib, beragama, berakhlak mulia dan berguna bagi nusa, bangsa dan
negara. Dalam hal ini orang tna mempunyai kemampuan yang terbatas
schingga untuk melanjutkan pendidikan anak-anaknya mereka mendelegasi-
kan kepada lembaga-lembaga pendidikan formal atan non formal.

Feberhasilan Pendidikan Agama dalam keluarga dipengaruhi oleh
beberapa fuklor yang saling kail mengkait antara faktor yang safu dengan
batnya. adapun  faktor-faktor tersebut adalah faktor orang tua sebagai
pendidik, anak sebagai peserta didik, anggota kelnarga sebagai lingkungan,
carana sebagai alat dan tujuan yang akan dicapai. Pendidikan agama dalam

keluarga jika hanya diartikan pemberian pelajarun agama pada anak, kurang
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tepat, sebab disamping pengetahuan agama ditanamkan keyakinan agama dan
dituntut pula pengamalannya sebagai ibadal. Pada hakekatnya pendidikan
agama dalam keluarga merupakan pembinaan jiwa agama pada anak.

Menurut  Zakiyah Daradjat pendidikan agama dalam keluarga
didefinisikan sebagai berikut : “Pendidikan Agama dalam keluarga adalah -
Pembinaan pribadi anak sedemikian rupa schingga segala tindak tanduknya
dalam hidup sesuai dengan ajaran agama” (Zakiyah Daradjat, 1977, hal. 86).

Pembinaan anak ini dimulai sejak anak lahir dengan jalan memberikan
pengalaman keagamaan kepada anak. Pengalaman-pengalaman ini diperoleh
sebagai asumsi bagi anak melalui penglibatan, pendengaran dan perlakuan
vang diterimanya dalam keluarga, di sekolah, di lingkungan masyarakat.
Menurut Zakiyah Daradjat dalam buku ilmu jiwa agama dinyatakan bahwa

“Semakin banyak pengalaman vang bersifit agama (sesuai dengan

ajaran agama), akan semakin banyak unsur agama dalam pribadi anak.

Apabila dalam pribadinya banyak unsur agama. maka sikap, tindakan

kelakuan, dan caranya mengahadapi hidup sesuai dengan ajaran

agama”, (Zakiyah Daradjat, 1978. hal. 70)

Oleh karena itu maka pendidikan agama dalam keluarga harus berjiwa
agama. Untuk mendukung adanya jiwa agama maka perlu diciptakan adanya
situasi  keagamaan keluarga. Unsur-unswr  yang mempengaruhi  situasi
keagamaan adalah sebagai berikut ;

1. Sikap Keagamaan Keluarga;
Di dalam kelwarga telah dimaklumi bahwa orang tua adalah

pembing pribadi yang pertama dan utama dalam kehidupan anak, dan bagi

mereka orang tua merupakan pendidik pertama dan uwtama Kepribadian



22

orang tua, sikap dan cara hidupnya langsung dapat dilibat, didengar dan
ditiru oleh anak sehingga hal itu menjadi pengalaman anak, dan
pengalaman ini merupakan unsur-unsur penting di dalam proses
pendidikan agama. Demikian juga hubungan kedua orang tua, sikap dan
perilaku orang tuanya juga besar pengaruhnya terhadap pendidikan agama
dalam keluarga. Oleh karena itu maka sikap orang tua terhadap anak
hendaknya mencerminkan sikap keagamaan.

Menurut  Aisyah Dahlen dalam buku Pembinaan Kehidupan
Beragama Dalam Keluarga disebutkan beberapa contoh sikap yang
mencerminkan sikap keagamaan yang antara lain :

a  Membiasakan;
Membiasakan maksudnya : orang tua membiasakan anak-anaknya
sejak kecil berkelakuan baik, berlaku sopan santun, cinta kepada
Tuban dan segala amal kebajikan serta dibiasakan pula mengerjakan
sholat, puasa dan ibadah-ibadah lainnya tanpa dipaksakan dengan
kekerasan. (Aisyah Dahlan, 1973 hal. 33)

b. Memberikan tanladan yang baik;
Memberikan contoh yang baik maksudnya orang tua terlebih dahulu
memberikan contoh, yakm mengerjakan sendiri segala amalan ibadah
Islam, misalnya beribadah shalat dan lain-lainnya. Disamping itu
mengajak anak untuk meneladani sikap-sikap yang baik, maka secara

naluriyah anak-anak suka meniru dan mencontoh, dengan sendirinya



akan turut mengerjakan pula apa yang biasa dikerjakan oleh orang
tuanya. (Aisyah Dahlan, 1973 hal. 33)
¢. Memberikan kebebasan dengan bimbingan/pengawasan;
Maksudnya orang tua dalam mendidik anaknya wyang berarti
membimbing, memimpin, dan mengendalikan agar anak dalam
kebebasannya mampu membedakan mana yang baik dan mana yang
buruk, dan mampu mengatur dan mengendalikan diri sehingga tetap
pada jalan yang benar. (Aisyah Dahlan, 1973 hal. 33)
2. Ucapan Keagamaan Keluarga
Dalam pergaulan schari-hari di lingkungan keluarga terjadi
komunikasi melalui pembicaraan, dan pembicaraan ini merupakan alat
pendidikan sehingga untuk membentuk jiwa keagamaan anak-anak maka
perlu dibiasakan adanya ucapan-ucapan keagamaan dalam keluarga.
Dalam buku pintar tentang kelvarga muslim disebutkan beberapa contoh
ucapan-ucapan keagamaan misalnya :
2 Membudayakan ncapan atau kalimat thayyibah
Seperti : membaca “Bismillah” apabila hendak melakukan sesuatu
pekerjaan dan membaca “Alhamdulillah™ apabila telah selesa
melakukan pekerjaan atan mendapat nikmal, Membaca “Innalillahi wa
mna  ilaihi  roji’un” apabila mendapat musibah, membaca
“Subhanalloh” apabila terjadi sesuatn yang mengagungkan sesuatu
vang mengejutkan, membaca “astaghfirullal” apabila terjadi sesuatu

kesalahan dan lain-lain. (M.Ali Muachor, 1989, hal. 30).
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b. Membiasakan memberi ucapan dan menjawab salam

c. Menjawab seruan adzan baik yang terdengar dari masjid, radio
maupun dari televisi.

3. Perbuatan/Pengamalan Keagamaan Keluarga

Di atas telah disinggung bahwa orang tua berfungsi sebagai
penanggung jawab atas pembentukan sikap dan jiwa agama bagi anak-
anaknya melalui pendidikan agama dalam keluarga Dalam hal ini
menurut Buku Hmu Pendidikan Islam Proyek Pembinaan Perguruan
Tinggl Agama/IAIN Jakarta, Dirjen Pembinaan Agama Islam tahun
1992/1993, disebutkan bahwa

“Pendidikan Islam adalah sekaligus Pendidikan Iman dan

Pendidikan Amal” (Binbaga Islam Depag R1, 1984, hal. 28)

Oleh karena itu di dalam keluarga perlu diwujudkan secara nyata
perbuatan atau pengalaman keagamaan yang dikerjakan oleh orang tua
dan anggota keluarga lainnya, seperti :

a. Melaksanakan shalat dan membiasakan shalat berjamaah dalam
kelnarga atan mengajak keluarga mengikuti shalat berjamaah di
Masjid.

b. Membiasakan berdzikir (mengingat dan berdo’a kepada Alloh) dalam
keadaan apapun yang dialami keluarga baik suka dan duka.

¢. Melaksanakan ibadah puasa bulan Ramadlan.

d. Melaksanakan ibadah-ibadah lainnya.

4. Benda-Benda/Alat Keagamaan
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Menurut  Imam Bamadib, vang dimaksud dengan alat-alat di
dalam pendidikan adalah ; “Segala sesuatu yang digunakan dalam vsaha
mencapat tnjuan pendidikan™. (Imam Bamadib, 1986, hal. 35).

Dalam kaitannya dengan pendidikan agama, maka vang dimaksud
alat pendidikan agama adalah ; “Segala sesvatu vang dapat dipakai dalam
mencapat tujuan pendidikan agama”, (Zuharini, 1983, hal. 49},

Berdasarkan pengertian tersebut di atag maka alat-alal pendidikan
agaana dadam lingkungan keluarga weropakan sesuatu vang ada di dalam
linglungan kelvarga vang dapat dipakai untuk pembentukan jiwa agama
anak, vaitu segala sesuatu tu dapat berupa benda-benda keagamaan
ataupun suasana dan fasilitas/sarana keamanan, misalnya
a. Gambar visual berupa kaligrahi, lukisan pemandangan vang dipasang

sebagal luasan dinding atan dekorasi ruangan, vang mencerminkan
hidup keagamaan dalam rumah tangga seperti; gambar-gambar dan
lukisan-lukisan yang bertuliskan ayat-ayat Al Qurian, gambar orang
shalat, gambar masjid dan lain-lain,

b, Alat-alat keagamaan berupa sarana untuk menambah pengetahuan dan
pemahaman tlmuo agama geperti @ Fitab Sueir Al Qur'an, Kitab-Kitab
Kuming dan buku-buku agama, kaset-kuset pengajian dan sarana atau
fasilitag 1badah seperti tempat sholat, sajadah, mukena, sarmng, pea
dan alat-alat elektromk lamn yang mencerminkan suasana keagamaan.

Suasana Rumal dan Kegiatan Keagamanan
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Suasana rumah dan kegiatan ibadah keluarga serta peristiwa-
peristiwa keagamaan dalam keluarga merupakan unsur pendidikan yang
sangat berkesan terhadap proses pendidikan agama dalam keluarga
Suasana rumah dan keadaan ibadah keluarga yang dimaksud adalah
suasana rumah dan keadaan keluarga yang aman, tenteram, damai dan
tenang bahagia, serta menjalankan amalan ibadah secara terus menerus,
mengkaji Al Qur'an, tadarus Al Qur'an, membaca Tahlil, membaca
Shalawal dan sebagainya

Sedangkan peristiwa keagamaan yang dimaksud adalah peristiwa-
peristiwa yang berkaitan dengan Ukhuwah dan Syiar serta da’wah agama
melalut peringatan Hari Besar Islam dan melalui kegiatan-kegiatan lain
seperti pengajian remaja, pengajian umum, jama’ah, tadarus Al Qur’an,

khotmil Qur’an ketika anak dikhitankan dan lain sebagainya

B. Prestasi Belajar

Sebelum membahas tentang pretas: belajar lebih luas maka disini akan
dikemukakan mengenai prestasi belajar, Adapun yang dimaksud dengan prestasi
belajar adalah : “Kecakapan yang dicapai murid setelah kegiatan belajar
mengajar. Kecakapan ini meliputi ketrampilan memproduksi, kesanggupan
berpikir dan memperoleh konsep, serta kemampuan bersikap alau merasa’.
(H. Agus Basri, 1983, hal. 114).

Selanjutnya dalam pembahasan prestasi belajar ini, juga menyangkut

segala sesuatu yang berkaitan erat dengan masalah i1mi, dan akan dibahas



walaupun secara sederhana. Untuk  memudahkan pemahaman maka  dalam
pembahasannya akan dibagi dalam beberapa bagian yaitu pengertian belajar,
dasar dan tujuan belajar, teori belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
dan teknik evaluasi. Sebagar berikut -
L. Pengertian Belajur
Belajar merupakan suatu yang unik dan komplek, sehingga tidak dapat
dikatakan secara pasti apa arti belajar, Hal ini disebabkan adanya perbedaan
sudut pandang tentang teori belajar yvang dianut, sehingga mengakibatkan
pemberian pengertian yang berbeda-beda.
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas, berikut ini akan
dikemukakan beberapa pendapat mengenai belajar, sebagai berikut -
- Menurut bukn bahan penataran guru pada Perguruan Agama Iglam tingkat
atas 1983, discbutkan : “Belajar, menurut arti yang lebih sempurna
merupakan suatu proses pada perubahan tingkah laku vang dapat dilihat
melalui penguasaan dan penilaian. (Agus Basri, 1983, hal. 114),
- Menurut Soemadi Soeryobroto, dalam bukunya vang berjudul Psikologi
Pendidikan sebaga berikut
a. Balwa belajar itu membawa perubahan (dalam arti behavioral
changes, akiual naupun potensial),

b. Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkan kecukapan
bani.

¢. Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja). (Soemadi

Soeryobroto, 1985, hal. 249)



- Winkel mendelinisikan;

Belajar adalah suatu aktifitas mental atau psikis, yang berlangsung
dalam interaksi akiif dengan lingkungan, yang melahirkan perubahan-
perubahan dalam pengetahvan pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap,
perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas,

(W.5. Winkel 1989, hal. 36).

Dari definisi-definisi yang dikemukakan di alas dapat dikemuka-kan
adanya beberapa elemen yung penting yang mencerminkan pengertion tentang
belajar, yaitu bahwa :

* “Belajur merupakan suatu prrubahan dalam tingkah Iaku, dimana
perubalian itu dapat mengarah kepada tingkah laku lebih baik, tetapi juga
ada kemungkinan mengarah kepada tingkah Iakn yang lebil buruk.

*  Delajar merupakan suatu perubalian vang terjadi melalui latihan atau
pengalaman  dalam i perubdhian-perubahan yang disebabkan oleh
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar.

= Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap,
harus merupakan akhir dari pada suat periode wakty yang cukup
pajang,

* Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, (Ngalim Purwanto,
1990, hal, 85).

Dengan demikian belajur ad:dah merupakan suaty proses peribalian
tingkah laku seseorany yang lejadi melalui latihan atay pengalaman vang

menyangkut Lerbagai aspek kepribadian.

=9
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2. Dasar Dan Tujuan Belajar
Segala aktivitas, usaha dan tindakan yang disengaja untuk mencapai
tujuan haruslah mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan kuat
Ibarat suatu bangunan dasar atau fundamen adalsh sumber kekuatan dan
keteguhan agar hubungan tetap berdirt dengan kokoh. Sedangkan tujuan
adalah suatu harapan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai.
8. Dasar Belajar
Untuk memahami dasar manusia melakokan aktivitas belajar, dapat
dipandang dan segi religius yaitu berdasarkan kaedah-kaedah (tuntunan)
agama dan dapat dipandang dan segi yundisch (hukum yang sedang
berlaku).
1. Dasar filosofis
Manusia adalah makhluk yang disebut “Homo Sapiens™ yaitu
makhluk yang mempunyal kemampuan untuk berilmu pengetahuan.
Salah satu msting manusia adalah ingin mengetahut hal-hal yang
belum diketahui yang disebut insting neugirig. (Arifin, 1978, hal. 26).
Kemampuan insting inilah yang memberikan kemungkinan manusia
untuk dapat dididik dan diajar, sehingga dapat menangkap pengertian
segala sesuatu yang digjarkan. Pengertian yang telah dipahami itu
kemudian menjadi shatu rangkaian pengertian yang terbentuk menjadi
ilmu pengetahvoan yang dimilikinya. Dengan kata lain, melalu proses
belajar dan di ajar, manusia pada akhimya menjadi makhluk yang

berilmu pengetahuan.
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Dasar Religius

Dasar religius adalah dagar yang bersumberkan pada ajaran
agama. Masalah belajar atan menuntut ilmn dalam Islam merupakan
suatn kewajiban bagi setiap muslim. Disebutkan firman Alloh di

dalam Al qur’an Surat Al h-‘[lljﬂﬂ!.’lﬂ.]ﬂ[‘l Ayat 11 :

L - S J"’J !n/

(\;m )\,c,yuﬁ\_; Sor Ay c.r'-ﬂ‘ Vs I
: =L 53

G >\ M) c‘;._::-__/
Arinya : “Niscaya Alloh akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu

pengelahuan beberapa derajat”. (Q.S; 58 ; 11)

Dari dasar ayat Al Qur’an tersebut di atas menunjukkan bukti
bahwa Islam menuniut agar umatnya berilmn, karena dengan ilmu
itulah manusia bisa memperoleh derajat yang lebil baik dibandingkan
dengan orang-orang yang tak berilmu. Dan sebagai alat untuk
memperolch ilmu lersebut adalah dengan belajar.

Dasar Yuridisch

Dasar yuridisch ialah dasar-dasar yang bersumber dari
peraturan perundang-undangan, Di Indonesia Pancasila adalah sumber
segala sumber huokum. Qleh karena sebagai dasar ideal dalam
melakukan kegiatan belajar ialah berdasawkan Pancasila Kemudian
secarn stmkiural disebulkan i dalam Undang-Undang Dasar 1945
Pasal 31 Ayat (1) bahwa tiap-liap warga negara berhak mendapatkan

pengajaran. (Tim Penyusun UUD RI, 1945, t.th. hal. 9)
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b.

Selanjutnya masalah belajar secara jelas disebutkan di dalam
Undang-Undang RI' No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 14 Ayat (2) mengenai belajar : Warga negara yang
bervmur 7 tahun berkewajiban mengikuti pendidikan dasar atay
pendidikan yang setara sampai tamat. (UU RI No. 2, 1992, hal. 7)

Dengan demikian secara yuridisch sudah jelas bahwa setiap

manusia dianjurkan dan diwajibkan untuk belajar,

Tujuan Belajar

Mengenai tujuan belajar banyak pendapat yang bervariasi ;

Winarno Surachmad mengemukakan bahwa :

Belajar digjukan pada (1) Pengumpulan Pengetahuan; (2) Penananan
konsep dan kecekatan serta ketekunan; (3) Pembentukan sikap dan
perbuatan, (Winarmo Surachmad, 1976, hal, 49).

Hap Khalifah dalam Kasyfa-Zunum, Athiyah al Abrasi mengemuka-
kan buhwa (juan belajor ialah  untuk sampal  pada  hakekat,
memperkual akhlak yang sempurna, (M. Athiyah Al Abrasi, 1970 hal.4)

Dart uraian di atas secara ringkas (ujuan belajar dapat dirumuskan

sebagai berilmut ;

. Memperolel pengelahuan agar kebodohan hilang,

2.

3.

Agar menjadi terampil jasmani dan rohani.

Terbentuknya sikap dan perbuatan yang berjiwa akhilakul karimah.

Teori Belajar



Aklivilas belajar yang terjadi bahwa dalam diri seseorang merupakan
suatu proses psikologis, sehingga sulit diketahui dengan pasti bagaimana
terjadinya. Dengan proses yang begitu kemplek, timbullah teori-teori lentang
belajar. Secara global ada 3 teori yaitu : Teori ilmu jiwa daya, Ilmu jiwa
Asgosiasi, dan Ilmu jiwa Gestalt, (Oemar Hamalik, 1982, Hal. 23).

a. Teori belajar menurut ilmu jiva daya
Teori ini menyebutkan bahwa jiwa ini terdiri atas berbagai daya,
masing-masing dengan lungsi tertentu seperti daya ingat, daya khayal,
daya pikir dan sebagainya (Nasution, 1990, lal. 40). Pada teori ini yang
dipentingkan bukan pengnasaan balian melainkan hasil dari pembentukan
daya. Daya-daya tersebut dapat dilatih schingga dapat bertambah baik
fungsinya. Sebagal contol; untuk melatih daya ingat kila dapat
menghafalkan angka-angka, kata-kata, bahkan suku kata.
b. Teori belajar menurut ilmu jiwa Assosiasi
Menurut teori jiwi ini manusia terdiri dari assosiasi-assosinsi dasi
tanggapan, assosinsi ini terbentuk adanya hubungan antara perangsang-
perangsang dan reaksi-reaksi yang disebut dengan hubungan stimulus
vespon,  Pandangan teori ini menyebutkan bahwa belajar berarti
membentuk hubungan-hubungan stimulus respon dan melatih hubungan-
hubungan itu agar bertalian erat. (Oemar Hamalik, 1982, hal. 23)
Jadi dalam teori ini buiajar bersifat mekanik, Anak-anak dilatih

bereaksi seperti mesin berjalan menurut cara-cara tedentu asal diberi
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rangsangan, pada akhimya akan (erbentuk kebiasaan-kebiasaan dan
setumpuk ilmu pengetahuan,
c. Teori belajar menurut ilmu jiwa Getgal !
U jiwa Gestal (keseluruhan) memandang jiwa manusia ity
bukan terdivi dari tanggapan-tanggapan  melainkan merupakan  saty
keseluruhan yang bulat dan berstruktur yang di dalamnya terdapat prinsip
aktif dimana individu senantiasa berkecendernngan beraktivilas interaksi
dengan lingkungannya (Oemar Hamalik; 1982, hal. 23).
Di dalam teori ini belujar berarti memahami, berbual, beraksi dan
berpikir secara loritis,
Belajar menurut ilmu jiwa gestal diterangkan sebagai berikut :
“Pertama, dalam belajar fuktor pemahaman atan pengertian
merupakan faktor yang penting. Dengan belajar dapal memahami
atau mengerti hubungan antara pengetahuan dan pengalaman.
Kedua, dalam belmjar pribadi ataw organisme memegang peran
yang paling sentral. Belajar tidak hanya dilakukan dengan sabar,
bermotif dan bertujuan.
(Ngalim Parwanto, 1990, hal, 101).
lelas bahwa pengertian  belajar  yang  telah  dikemukakan
sebelumnya merupakan integragi dari berbagai pandangan tentang belajar
dari ketiga teori tersebut, yaitu ilmu jiwa daya, ilmu Jiwa assosiasi dan
ilmu jiwa gestal.
Jenis-Jenis Belajar dan Aktivitas Dalam Belajar
2. Jenis-jenis belajar

Proses belajar tidak bersifat tunggal sajd, tetapi terdapat beberapa

Jenis belajar yang mAsing-masing mempunyai ciri-ciry sendiri, walaupun



semuanya  merupakan  proses belajm. Dalam hal ini ada yang
menggunakan istilal bentuk belajar, ada pula yang menggunakan istilah
Jenis belajar. Beberapa pengelompokkan Jenis belajar adalah sebagai
berikut :
. Menwut A. De Block, Sistematika bentuk belajar adalah sebagai
berikut ;
. Bentuk-bentuk belajar menurut fungsi psikis ¢
- Belajar dinamik
- Belajur afelktil
- Belajar kognitif
- Belajar sensimotorik

b, Bentuk-bentuk belajar menurut materi yang dipelnjari:

Belajar teoritis

B-lajar leknis

- Belajar sosial

Belajar estetis
¢. Bemuk-bentuk belajar yang tidak begitu disadari :
- Belajar insidental
- DBelajar dengan mencoba-coby
- Delajar tersembunyi
(WS5. Winkel, 1989, hal. 39)
%

= Menurut Nasution belujar dapat dibedakan menjadi :

4. Belajar berdasarkan pengamatan
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b. Belwar berdasarkan gerak
¢. DBelajar berdasarkan Lapalan
d. Belajar berdasarkan pemecahan
e. DBelajur berdasurkan emosi
(Nasution, 1990, hal. 61)
3. Menurut Nana Sudjana jenis belajar dibedakan menjadi :
Belajar konsep, belajar internal, belajar prinsip, belajar ketrampilan
dan belajar sikap (Nana Sujana, 1989, hal. 12).

Dari - wrajan di  atas  pada  dasurnya  sama hanya cara
penyampaiannya yang berbeda-beda. Dari pendapat tersebul Jenis-jenis
belajar meliputi 3 aspek vaity ; aspek afektif] kognitif dan psikotorik.
Jenis-jenis aktivitas dalam belajar

Dalam  belajar  sangatlah  dibutuhkan aklivilas, karena pada
dasarnya belajar adalah berbuat. Yang dimaksud ukiivitas tidalk hanya
aklivitas josmani saja, melainkan Juga aktivitas rohani. Dalam kegiatan
belajar kedua aktivitas itw hars selalu terkait, Oleh karena itu agar anak
dapat berpikir sendiri maka harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri.
Berpikir dalam taral perbuatan,

Banyak macam-macam kegiatan yang dapat dilakukan dalam
sekolah, tidak hanya mendengar dan mencatat. Menurut Paul B, Diedrich

sebagaimana dikutip Nasntion mengklasifikasikan aktivitas dalam belajar

sebagai berikut ;
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Visual aclivilies, seperti membaca, memperhatikan gambar, demons-
trasi, percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya.

QOral activities, seperti menyatakan, merumuskan, berlanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi,
interupsi, dan sebagainya,

Listening activities, seperti menulis uraian, percakapan, musik, pidato
dan lain sebagainya

Wriling activities, seperti menulis, cerita, karangan, laporan, menyalin
dan lain sebagainya.

Drawing activities, sepert] menggambar, membuat grafik, peta
dingram <an lain-lain.

Motor activilies, seperti melakukan percobasn, membu:t konstruksi,
model, mereparasi, bermain, berkebun dan lain sebagainya.

Mental aclivities, seperti menaggapi, mengingal, memecahkan soal,
menganalisis dan lain sebagainya

Emotional activities, seperti menaruh minal, merasa bosan, gembira,

lenang, gugtip dan lain sebagainya

(Nasution, 1990, hal. 93).

Dari berbagai macam aktivitas belajar tersebul tercakup dalam

kegiatan belajar-mengajar, yang mana aklivitas belajar-mengajar tersebut

dapat dilihat dalam pola umum kegiatan belajar mengajar yang merupakan

muara dari kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan murid

dalam rangka mencapaj {ujuan,



4.

Faktor-IFaktor Yang Mempengaruhi Proses Belajar
Dalam proses belajar mengajar senantiasa dipengaruhi oleh beberapa
taktor baik secara pribadi atan bersama-sama menurut. Soemadi Soeryobroto
menyatakan bahwa : Faktor-faktor yang mempengaruli proses belajar
bersumber pada dua faktor :
a. Paktor-faktor vang berasal dar1 diri sendin.
b. Faktor yang berasal dari luar diri.
(Soemadi Soeryobroto. 1985, hal. 249)
[edua faktor tersebut masth merupakan garis besar, sedangkan
penjelasannya sebagai berikut :
4. Paktor-taktor yang berasal dan diri sendin, ini dibedakan menjadi dua
vailu
1. Faktor Fisiologis, merupakan faktor vang berkaitan dengan keadaan
fisik sescorung dalam kegiatan belmar, faktor fisiologis 1m dapat
dibedakan menjadi dua macam, vaitu
o Keadaan jasmani pada nmumnya
Fondisi badan amat menentukan aktivitas belajar. Belajar dalam
kondisi badan yung segar akan lebih baik pengaruhnya dengan
keadaan yang lidak segar. Demikian juga belajar dalam kondisi
lelah akan lain dengan keadaan yang tidak lelah, Dalam kaitannya
dengan keadaan jasmani, muka kesegaran jasmani dan kemantapan

stamina perly dijaga.  Untnk memperoleh kesegaran fisik dan
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kemantapan stamina maka perlu dilakukan usaha prevenlif sebagai
berikut :
- Makan yang cukup bergizi
- Apabila anak terserung penyakil segern diperiksukan sedini
mungkin,

Kedaan fangsi-fungsi jusmani lertentu terutama fungsi panca
indern

Panca  indera  merupakan pinto gerbang  masuknya
rangsangan dan pengalaman dari luar fubuh seseorang, Fesiapan
Tungsi panea indera werupakan syural  dapat berlangsungnya
aklivitas belajar dengan baik, tenitama fimgsi indera pengliliatan
dan pendengaran. Oleh karena itu maka alat-alat indern harus

dijaga kesehatannya agar dapat berfungsi dengan baik.

FFaktor-fakior yang berasal dari luar diri

Faktor-faktor ini terdiri dari dua golongan yaitu :

L.

Faktor-iktor non sosial: terdiri dari empal macam ;

a Feadaan iklim dan cuaca misalnya keadnan panas, dingin udarn,

b,

C.

cerah, mendung,

Keadaan waktn pagi, siang, sore, malum.

FKeadaan tempst tingeal dan  bLentuk tata bangunan, letak

pergedungannya

|



d. Alat-alat yang dipakai untuk belajar, misalnya; alat tulis menulis,
buku-buku, alat peraga dan lain-lain yang sering disebut alat
pelajaran.

2. Faktor-faktor sosial
I'aktor sosial yang dimaksud di sim adalah taktor yang berupa
manusia, baik yang hadir secara langsung atau secara tidak langsung
tetapi dapat disimpulkan hadir, misalnya ketika sedang belajar ada
seseorang  yang nasuk ke dalam rvang  belajar  atan  tiba-tiba
mendengar musik atan melilat foto seseorang dalmm ruang belajar

(Soemadi Soeryobroto, 1985, Hal. 249).

5. Teknik Evaluasi
Sebelum membicarakan masalah evaluasi lebih luas, maka perlu
dikemukakan di sini beberapa definisi tentang pengertian evaluasi sebagai
berikut :
a. Menurnt Wayan Nurkancana dan N. Sumartana menyatakan :

“Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai
dari segala sesuatu di dalam duma pendidikan atau segala sesualu yang
ada hubungannya dengan dunia pendidikan™ ( Wayan N.1986, Hal. 1).

b, Menurut Zuharin

“Evaluasi adalah alat untuk mengukur sampai dimana penguasaan murid
terhadap bahan pendidikan yang telah diberikan”. (Zuharini, 1983, Hal
139)

¢. Menurut buku Pedoman Sistem Penilaian Madrasah Aliyah Proyek

Pembinaan Madrasah Aliyah, tahun 1989; menyebutkan :



“Pemlman adalah uwsaha mengumpulkan berbagal  informast  secara
berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil belajar yang
telah dicapai oleh siswa melalui kegiatan belajar mengajar”. (Binbaga
Depag RI, 1989, Hal. 2)

Dari keliga definisi tersebut maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa
evaluasi adalah usaha mengukur dan menilai sejanh mana hasil atan prestasi
yang telah dicapai dalam proses pendidikan atau kegiatan belajar-mengajar,
Qleh karena itu dalam proses mengukur dan menilai mesti dibutulkan alat
pengukir yang berupa tes alau non les.

Untuk memperoleh  hasil  pengukuran  vang  ULerkualitas  maka
diperlukan alat pengukir yang baik. Baik buruknya alat pengukur dapat
ditinjau dari beberapa segi, antara lain dari segi validitas artinya bahwa alat
penilai it harus benar-benar mengukur apa yang menjadi tujuan pengukuran.
Sedangkan realibilitas artinga alat penilai ilu haruslah bebas dari pengaruh-
pengaruh luar yang tidak diperhitungkan, yaitu pengaruh penilai, materi yang
dijadikan alat dun pengaruh orang yang dinilai itu sendiri,

Alat-alat evaluasi non tes biasanya digunakan untuk menilai segi-segi
minat, sikap dan perhatian. Adapun alat yang dipergunakan yaitu berupa :

- interview

- observasi

- case study
- questionare

- rating scale
Alat evaluasi berupa tes dapat di klasifikasikan menuput :

@ Jumlah orang yang dites selingoa terbagi kepada :
- group ftest



- ndividual test
b. Tujuan pelaksanaan tes vang meliputi :
- dingnostik test
- prognostil: test
c¢. Penyampaian tes berupa ;
- wverbal test
= non verbal test
d. Waktu pemberian tes yaity :
- power test
- speed test
e. Pembuat test, terbagi menjadi -
- standardizised test
- teacher made test
{ Aspek-aspek vang ditest
- test kecerdasan
= test bakat

- test kepribadian
Adapun (juan dan fungsi evaluasi adulah pada dasarmnya dapat?
digolongkan ke dalam empat kategori yailu ;

& Untuk memberikan unipan balik (feet buck) kepada gurn sebagal dasar
untuk memperbaiki proges belajar mengajar,

b. Untuk menentukan kemajuan hasil belajar masing-masing murid yang
antara lain diperlukan untuk memberikan laporan orang lua, penentuan
kenaikan kelas dan penentuan tiduk naiknya murid,

¢. Untuk menentukan murid dalam situasi belajar-mengajar yang tepat.

Sesuai tingkat kemampuan (karakteristik) lainnya vang dimiliki murid.
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d. Untuk mengetahui latar belakang (psikologis, phisik dan milicu) murid
yang mengalami  kesulitan-kesulitan  belajar  yang  hasilaya dapat
digunakan sebagai dasar dalam memecahkan masalah dan kesulitan-
kesulitan, (Abd. Rocliman Sholeh, 1980, Hal. 144).

Menurut Dra. H. Zuharini bahwa berdasarkan fungsi dan tujuannya
evaluasi terdiri dari empat macam :

a  Evaluasi formatir, yaitu evuluasi lasil belajar jangka pendek, yakni
evaluasi belajar pada tiap akhir satuan pelajaran, Tuwjuannya adalah untuk
memperbaiki proses belyjar-mengajar dun mengadakan program remidial
(perbaikan) bagi muid,

b. Evaluasi sumatif, adalah evaluasi belajar jangka panjang, yaitu hasil
belajar pada akhir catur wulan, akhir talun ajaran dari keeeluruhan
program. Tujuannya adalah untuk menentukan angka kemajuan atau hasil
belajar masing-masing murid.

¢. Evaluasi placement, tujuannya untuk menempatkan murid dalam situasi
belajar mengajar yang tepat atuu program pendidikan yang sesuai dengan
tingkat kemampuan yang dimiliki.

d. Evaluasi diagnostik, tjuanova adaluh untok mengenal latar belakang
(psikologis, phisik, dun milien) murid yang mengalami kesulitan-kesulitan
belajar, yang dilinsilkan dapat dignnakan untuk memecahlan kesulitan-

kesulitui belajar tersebut. (Zuharini, 1983 Hal, 155).

Hubungan Antara Situasi Keagamasan Keluarga Dengan Pretasi Belajar
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Sebelum melangkah pada pembahasan hubungan antara situasi keagamaan
dengan prestasi belajar maka perlu kiranya dijelaskan disini tentang kedua hal
tersebut pengertian fentang situasi keagamaan yang dimaksud adalah suatu
keadaan segala sesuatu mengenal agama yang ada dalam keluarga. Sedangkan
prestast belajar yang dimaksud di sim adalah prestasi atan hasil belajar yang
dicapai siswa sctelah mengikuti pendidikan agama di sekolah.

Berdasarkan  penjelasan-penjelasan  di  atas  maka prestasi  belajar
pendidikan agama di sekolah dipengaruln oleh situasi keagamaan yang ada
dilingkungan keluarga ataupun lingkungan masyarakat, karena baik sekolah
keluarga maupun masyarakat merupakan penanggung jawab dan lingkungan
pendidikan yang suling mempengarul.

Menurt Zakiyah Daradjat dalam bukunya llmu Jiwa disebutkan

“Bahwa sikap anak terhadap guru agama dan pendidikan agama di sekolah

sangat dipengaruht oleh sikap orang tuanya terhadap agama dan guru

agama khususnya”. (Zalkiyah Daradjat, 1978, Hal. 71).

Sedangkan menurut Arifin dalam bukunya : Hubungan Timbal Balik
Pendidikan Agama di lingkungan sekolah dan keluarga dinyvatakan bahwa :

1. Hubungan serta pengarh timbal balik yang tak berkawanan antara rumah dan
sekolah merupakan faktor yang dapat menentukan keberhasilan pendidikan
Agama.

2. Pengaruh pendidilean di rumah lebih besar dari pada pengaruh pendidikan di

sekolah, karenanya sekolah tak boleh mengabaikannya.
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3. Justru karena pengaruh rumah lebih besar daripada sekolah itu, maka
pendidikan harus lebih di arahkan kepada keluarga dalam arti sedalam-
dalamnya

4. Pengarahan itu dapat diwujudkan dalam bentuk hubungan individual maupun
kelompok atan organisatoris, formal dan informal dari pada guru-guru yang
bersangkutan dengan orang tua/wali murid di rumah. (Arifin, 1977, Hal. 119).

Menurut Zuharini dalam bukunya metodik khusus pendidikan agama

disebutkan :

“Bahwa berhasil atan tidaknya pendidikan agama di sekolah sangat dipengaruhi

oleh keadaan lingkungan daripada anak didik”. (Zuharimi, 1983, Hal. 56).
Dari pendapat-pendapat tersebut di atas maka secara sederhana dapat

disimpulkan bahwa situasi keagamaan keluarga dan lingkungan mempengaruhi
berhasiluya pendidikan agama di sekolal. Oleh karena itu maka antara keluarea
lingkungan masyarakat dan sekolah perlu menjalin hubungan kerja sama yang
seragl, seimbung dan  terpady, saling tolong-menclong guna  menciptakan
lingkungan pendidikan yang mendukung keberhasilan pendidikan agama bagi
anak,

Hal ini sesuar dengan firman Alloh di dalam Al Qurian Surat Al Maidah

a}’atz: . P I S R S e /‘:.,.‘3 .t-"'h, Y 'l...J..- -

oy 8l £ VI, (A g s\

(SrgeW)

Artinva : “Dan bertolong-menolonglah kamu semua atas kebatkan dan tagwa dan
janganlah tolong-menolong dalam hal kedosaan dan permusuhan”.

(Q.5;5:2)
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PELAKSANAAN PENELITIAN SITUAS] KEAGAMAAN
DAN PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAQ

SISWA MADRASAT ALIY AH NEGERI CILACATP

A. Situnst Umum Madrasah Aliyah Negeri Cilacap
Setelah melakukan penelitian secura langsung dilokasi yaitu Madrusah
Aliyah Negeri Cilacap maka penulis menyampaikan laporan tentang hasilnya
sebagal berikut
l. Letak Geografis
Lokasi Madrasah Aliyah Negeri Cilacap, beruda di salah satu desa di
wilayal kabupaten Cilacap, vaity di Desa Kalisabuk, Kecamatan Kesugilian,

Fabupaten Cilacap dengan batas-batas sebagar berikut ;

sebelah barat s Desn Farangkandri
- sebelal utarn ¢ Desa Pringtutul
- sebelab timuy . Desa Selarang
- sebelah selatan : Wilayah Desa Falisabnk

Adapun lepainya Madrasali Aliyah Negeri Cilacap berada di sebelal
selatan Jalan Raya Kali Sabuk, schingga dengan mudah lokasi il dapat
ditunjukkan dengan alamat lengkap sebugai berikut -

“Madrasah Aliynh Negeri Cilacap, Jalan Raya Fali Sabuk KM 15 Cilacap,
Telp. (0282)95586.

2. Seyarah Singkat Madrasah Aliyah Negeni Cilacap



Pada mulanya Madrasah Aliyah Negeri Cilacap adalah merupakan
lembaga pendidikan Islam yang didirikan oleh Yayasan Amal Muslim
(YAMIN) pada tahun 1968 vang diberi nama “SPIAIN, SPIAIN terssbut
bernaung di bawah pengawasan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang
tujuannya untuk memenuhi tuntutan masyarakat, terutama masyarakal Maos
dan Kesugihan dalam rangka mencetak generasi yang tagwa dan terampil
serta tanggap terhadap masalah. Di dalam proses pendiriannya Yayasan Amal
Muslim, ¢ebagai Ketua Yayasan adalal) KH. Mustholil Badawi (Pimpinan
Ponsok Pesantren PPAIT) Kesugihan, Sebagai sekretaris adalah Drs. Basrawa
Mukhsin dan sebagai bendahara adalah Maskuri JTamil.

Kemudian pada talun 1970 SPIAIN ini dinegerikan oleh Menter
Agama dengan SK. Menteri Agama RI No. 153/1970. Selanjutnya berdasar-
kan KMA tanggal 7 Juli 1970, No. 133 Tahun 1970, sckolah persiapan di
Maos dinegerikan menjadi Sekolah Persiapan IAIN “Sunan Kalijaga” Cilacap
di maos, yang upacara penegeriannya di Pendopo Kabupaten Cilacap. Dengan
demikian maka SP TAIN “SUKA” Cilacap di Maos memperoleh status negeri
di bawah pembinaan, pengelolann pencidikan dan pengajaran diserahikan
kepada Rekior IAIN Al-Diami’ah Sunan Kalijaga cq. Inspektorat Sekolah
Persiapan di Yogyakarta

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 17 Tahun
1979, tanggal 16 Maret 1979 SP IAIN Sunan Kalijaga diubah menjadi

Madrasah Aliyali Negeri Cilacap di Maos, yang pengelolaanya diseralikun
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kepada Fantor Wilayal, Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah, dan
selanjutnya menjadi Madrasah Aliyal) Negeri Cilacap.

Adapun lokasi gedung sekolah pada wakiu berdiri mengeunakan
gedung ST Negeri Maos, kemudian pindah menempati gedung sendiri di Jalan
Stasiun Maos. Dalam perkembangannya sekitar tahnun 1983 Madrasah Aliyah
Negeri Cilacap di Maos, lokasi pergedungan dibagi menjadi dua lempal yaitu
sebagian tetap di Maos dan sebugian pindah ke Kalisabuk Kecamatan
Fesugihan, menempati  gedung  bary  karena mendapat  Troyek  dori
Departemen Agama RI sebanyak 3 (Liga) ruang belujar, Tahun berikutuya
mendapat proyek tiga ruang lagi dan satu ruang  laboratorium, sehingea
pelaksanaan proses belajar mengajar selwubnya pada tahun 1984 pindah di
Kalisabuk Kecamatan Lesugihan  Fabupaten Cilacap sampai  sekarang.
Adapun Kepals Madrasalinya sejak berdiri sampai sckarang telah mengalami
enam kal pergantian Kepala dengan urutan sebagai berilkut

1. Drs. Basrowi Mukhsin

Tt

Drs, Mukhtarom

Drs. Ramelan

b

4. LM, Tholar, BA

5. Drs, Abdul Ghani 1brahim

6. Drs. Suwarno WS,

(Dokumen Sejarah Singkat MAN dan Wawancara dengan MHasyim Asy’ari, 3
Desember 1999),

Struktur Organisasi Sckolal



Untuk menjalankan tugas dan fungsinya sebagai lembaga pendidikan
MAN Cilacap dipimpin oleh Fepala Madrasah yang menjadi penanggung
Jawab secara umum selurnh kegintan pendidikan. Dalam melaksanakan
programuya Kepala Madrasah dibantu oleh empat Wakil Kepala Madrasah
dan beberapa personal vang masing-masing bertanggung jawab seguai dengan
tugas yang diembannya. Adapun struktur organisasi MAN Cilacap
sehagaimana terlumpir.
Feadaan Gury, Karyawan dan Siswwa,

w Feadann Guru

Sesnai dengan statusnyu Madrasah Aljyah Negeri Cilacap sebagai
Sekolah Menengak Umum Tingkat Alas dengan identitas Agama Islam
yang chkelolu olesh Departemen Agama RI, maka pelaksanaan proses
belajar mengajar ditangani oleh swu-gury dinas dari Departemen Agama
dan Guru dart Departemen  Pendidikan  dan Kebudayaan yang,
dipekerjakan (DPE), dan sebagian guru Wiyata Bakti (Honorer).

Adapun tenaga edukatif MAN Cilacap seluruh berjumlah 35
orang, terdiri dari 22 pria dan 13 wanijta. 27 orang guru berstatus guru
tetap dan 8 orang gury tidak tetap.

b. Keadaan Karyawan

Tenaga Administrasi MAN Cilacap seluruhnya berjumlah 13
orang terdiri dari 11 pria dan 2 wanita, dengan status 7 orang karyawan
tetap dan 6 erang karyawan tidak tetap.

c. Keadnan Siswa



TABLEL EEADAAN SISWA MAN CILACAP

TAHUN PELAJAR AN 1999/2000

KELAS LAFEI-LAFI _H_PEREI".H:'UAN JUMLAH
I 108 219 327
I 104 197 301
111 102 169 271
Jumlah _.! 314 585 899

5. Keadaan Sarana dan Prasarana
Surana dan prasarana yang dimaksudkan adalah segala sesuatu yang
dapat membantu dan menunjang pelaksanaan kependidikan dalam mencapai
Wjuan. Berbagai fasilitas vang dimiliki MAN Cilacap meliputi sarana
pergedungan, alat-alat dan sarana penunjang pendidikan lainnya adalah
sebagai berikut
a Tanah Madrasah
Madrasah Aliyah Negeri Cilacap dibangun di ates tanah seluas
6.728 m’ dengan status milik sendiri. Di alas tanah inilah fasilitas
pendidikan secara berangsur-angswr dibangun guna menunjang suksesnya
pendidikan secara optimal.

b, Gedung Madrasah
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Keadamn sarana pergedungan MAN Cailacap dari tahun ke tahun
mengalami penambahan. Sampai  sekarang MAN Cilacap memiliki
bangunan permanen sebanyak 10 (sepuluh) unit. Letak bangunan antara
yang satu dengan yang lain saling berde katan, Gedung tersebut terdiri dari
beberapa ruang yang masing-masing digunakan sesuai dengan kebutuhan.

Adapun 10 unit bangunar permanen MAN Cilacap terdini dari :

1. Ruang Belajar 6. Ruang Perpustakaan

2. Ruang Guru 7. Musholla

3. Ruang Tata Usaha g UKS

4. Ruang Kepala 9. OSIs

5. Ruang Laboratorium 10, Gudang & Tempat garasi

Perpustalaan

Secara umun perpustakaan di setiap lembaga pendidikan formal
amatlah penting adanya. Mal tersebut untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar. Perpustakaan MAN Cilacap yan g ditempatkan disuatu ruangan
dengan berbagai fasilitasnya telah dimanfaatkan para siswa. Buku-buku
yang ada di perpustakaan MAN Cilacap cukup memadai jumlahnya yang
meliputi :
- Bukno Teks Agama dan Umum
- DBuku Keagamaan
- Buku Pengetahuan Umum
- Ensiklopedi

- EKarvaTulis
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d. Laboratorium
Untuk lebih menunjang dalam aktivilas belajar mengajar MAN
Cilacap jugn dilengkapi dengan laboratorium dengan berbagai fasilitasnya
Laboratorium ini digunakan khusnsnya untuk mata pelajaran eksal/IPA
yang membutubkan praktek khusus dalam proses belajar mengajar, seperti
dalam mata pelajaran, Biologi, Fisika dan Kimia.

Musholla

o

Untuk meneciptakan suasana yang religive MAN Ctlucap memiliki
Musholla yang cukup memadai. Di dalam Musholla tersebul salain untuk
sholat berjamaah juga digunakan untuk kegintan kelompok-kelompok
keagamaan, seperti ; Remaja Masjid, Remaja Islam MAN Cilacap dan

kegialan kelompok-kelompok lainnyva vang bersifat keagamaan,

B. Langkah Penyajian Data

Saswran dalan penelitian ini adalah silunsi keagamaan keluarga dan
prestasi belajmr siswa. Untuk memperoleh data tentang keduanya maka perlu
dindakan penelitian terhadap kedunanya. Oleh karena itu dalam penyajian dala ini
dikelompokkan menjadi dun kelompok; vaitu :

I Data Hasil Angket Situasi Keagamaan Kelnarga
Guna memperolel data situasi kesagamaan keluarga, menggunakan
metode angket, pemakaian metode inj dianggap fepat, angkel dipandang
sebagai  teknik penelitian vang banvak mempunyai kesamann dengan

winvaneara kecuali  pelaksansannua anghel  secarn tertnlis  sedangkan



wawaneara secara lisan. Disamping itu  angket mempunyai beberapa

kelebihan diantaranya :

A Angket dapat digurakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah besar
responden yany menjaci sampel.

b, Dalam menjawab pertanyaan melalui anglet responden dapat lebil leluaza
karena tidak terpengarubi oleh sikap inental hubungan antara peneliti
dengan responden.

¢. Data yang terkumpul lebih mudah dianalisis, karena perlanyaan yang
digjukan kepada setiap responden adalal sama,

Bentuk angket yang diajukan adalah anglel berstruktur yakni angket
yang menyediakan jawaban dan bentuk jawabannyu pun tertutup yakni angket
yang pada seliap itemnya sudal tersedia altenatif” jawaban. Jumlah angket
ada 20 item yang memuat S unsur yang mempengaruhi situasi keagamaan
keluarga, dan masing-masing unsur 4 buah itc-:m, tap-tiap item pertanyaan
terdirt dari 5 alternatif jawaban atau statemen dengan diberi kode o, b, ¢, d,
dan e, Angket selengkapnya dapat dil il pada Tubel Nilai Hasil Angket,

Alternatif jawaban angled sehanyak 5 macam dengan bobot yang
berbeda Bobot tertinggi untuk altornatif pertanma kemudian wmenwrun cl:m‘
akliirnya bobot terendah untul alternatif terakhir, juga pemberian nilai kepada
statemenlt-statement dengan unitan statement a diberi nilaj S, benkutnya 4, 3,

2 dan terendah nilai 1. Adapun hasil angket selengkapnya adalah sebagai

berikul :



TABLT
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NO. JAWADAN E NILAI LA | SKALA 10

RES. | A | B 1 € T D [ EJT ABJ[c D E

1 [ 2 1 3 T4 s 67T s 9T Twln | 12 | 13
1 6 7 4 2 i 30] 28] 12 4 KR 7.5
2 1| 10 6 2 1 s| 40| 18 A 1| 68 6.8
3 1 4 4 1} 55| 16 12 2 85 8.5
4 6 7 5 2| = 0] 28] 1s 4| - 77 7.7
5 2 701 10 1 - 10 28] 30 2 70 7.0
6 9 6 3 1 2 4s] 24 6 2 2| 79 7.9
7 8 6 3 2 1 40] 24 9 4 1| 78 7.8
8 j 8 5 1 1 1s) 32| 1s 2 1| 65 6.5
9 11 7 2 . 55| 28 6| - - 89 8.9
10 6 8 4 1 . 300 320 12 4] - 7% 7.8
11 14 2 5 3 [ 70 gl 15 gt = 95 9.5
12 4 4 7 3 2 0] 16| 21 6 2| 65 6.5
13 4 4 7 3 2| 200 16| ™ 6 2| 65 6.5
14 17 1 2 . 85 4 6| - - 05 9.5
15 6 3 5 3 i 30| 12| s 6 3| 66 6.6
16 5 6 6 3 28| 24| 18] - 3| 70 7.0
17 3 7 6 2 15| 28] 1% 4| - 65 6.5
18 3 6 6 4 20 15| 24| 18 8 2| 67 6.7
19 14 1 5 x 70 a| 1s| - S 89 8.9
20 9 4 5 1 1 45| 16| 15 2 1| 79 7.9
21 2 13 1 1 3 10 52 3 2 3 70 7.0
22 10 6 4 ; sof 24 12| - ; 86 8.6
23 6 6 7 o= k0] 4| 2 2 - 77 7.7
24 6 2 8 4| - 30 8| 24 2 70 7.0
25 | - 10 4 5 1 o 40| 12| 10 1| 63 6.3
26 6 2 8 4l - 30 gl 24 g - 70 7.0
27 6 6 7 1] - 300 24| 21 3| = 77 7.7
28 11 2 3 2 2 S 8 9 4 2| 78 7.8
29 9 3 s ] 2l 4s) 12 18 2 2| 76 7.6
30 9 5 3 2| - 451 20 9 A - 78 7.8
31 2 7 9 2 10 28] 27| - 2| 67 6.7
32 7 5 6 2 - | 3x 20 18 4] - 7 7.7
36 5 7 B 3 Wl 21 Al - 75 7.5
Moo ? 4 a5 = 60 8 12 4| - 84 8.4
3s 4 2 1 300 16 6| - 1| 53 53

S B I L
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84 8.4
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Tabel Sambungan

1 2l sl s 5T el 7T s Tolwolul 2] 15
1
71 Q 5 3 2 - 45 20 0 q - 78 7.8
72 0 3 5 1 2 45 12 15 2 2| 76 7.6
73 lli 2 3 2 2 55 3 9 4 2| 78 7.8
7 O 6 7 1 - 30 24 21 2 - 77 1.7
75 & 2 g i - 30 8 24 3 - 70 7.0
76 10 11 5 1 - 40 33 10 1] 34 84
77 G 2 8 4 - 30 2 24 3 - 70 1.0
78 G 6 7 1 - 3D 24 21 2 - 77 7.7
79 10 G 4 - - 50 24 12 - - 86 3.6
B0 2 13 1 1 3 10 32 3 2 3 70 7.0
&1 12 2 4 2 - 0 8 12 4 - 84 8.4
52 6 5 7 2 - 30 20 21 4 - 75 7.5
83 7 5 6 2 2 3 20 18 4 21 79 7.9
84 2 7 0 - 2 28 27 - 21 67 6.7
85 o 5| 3| 2| - as| 200 ol 4| - | 78 7.8
86 9 3 5 1 2 45 12 15 2 21 76 7.6
27 11 2 i 2 2 55 8 ) 4 2|1 78 1.8
=3 4] f 7 1 - 30 24 21 2 = 77 7.7
g9 13 4 1 - - G5 24 3 - - 02 9.2
o0 5 10 4 1 - 25 40 12 2 - 70 7.9
9] a9 10 1 - - 45 40 3 - - 23 18.8
o2 1 2 7 o f 5 8 21 8 6 48 4.3
03 G fr 3 2 - 15 24 9 4 - g2 8.2
94 6 4 2 - | 30 146 (4] - 1 53 5.3
05 12 2 4 2 - ¢10] z 12 4 - B4 8.4
24 G 5 7 2 - 30 20 21 4 - 75 7.5
a7 7 5 6 2 2 35 20 1B 4 79 7.9
98 2| 7] o . 2l 10| 28| 27| - 2| 67 6.7
Go 9 5 3 - A5 20 o 4 - 78 1.8
100 9 3 . 1 2 45 12 15 2 21 76 7.6




Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq Mata Pelajaran Aqidah
Akhlaq Siswa Madrasah Aliyah Negeri Cilacap.

Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan balwa prestasi belajar
merupakan kecakapan yang dicapai murid setelah kegiatan belajar mengajar
vang meliputi - keterampilan  memproduksi, kesanggupan berpikir  dan
memperoleh konsep, serta kemampuan bersikap wlau merase Dalam hal ini
kecakapan yang dicapai scorang siswa drwujudkan dalam bentuk nilai yang
secara kuantitas dilambangkan dengan angka 0 — 10 (nol — sepuluh), yang
diperoleh melalui proses evaluasi/penilaian sebagai mana telah di bahas
sebelumnya.

Yang dimaksud prestasi belajar dalam skripsi ini adalah nilai rapor
Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq Siswa Madrasah Aliyah Negeri Cilacap.
Pengambilun  nilai rapor ini  dimoksuvdkan agar nilal tersebut dapat
mencerminkan wujud prestasifiasil belajar siswa sotelah mengikull proses
belajar mengajar. Sebab nilai rapor {ersebut sudah merupakan kristalisasi dari
beberapa macum penilaian selina saty periode proses belajur mengajar,

Adapun komponen-komponen nilaj yang mempengaruhi nilai rapor
adalah mlai-nilai yang diperoleh melalui proses penilaian sebagai berikut -

a. Penilman Sub Sumatif
Penilaian Sub Sumalif adalal) penilaian yang diberikan untuk

beberapa satuan pelajaran pada perempat atan tengah semester/cawn.

b, Penilaian Kekurikuler

e
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Kokurikuler adalah pekerjnan rumalvpenugasan yang menjadi

pasangan kegiatan tatap muka

¢. Penilaian Sumatif

Adalah penilaian yang dilakukan pada aklir semester, hasil
penilaian ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat atan

sebagai ukuran mutu sekolah.
Drari keliga jenis les tersebut di atas, kemudian diolah dengan rumus
lertenty sehingga memperoleh satu nilai akhir yang digunakan untuk mengisi

rapor yang ditentulan dengan menggunakan rumuos :

_Ipigwilr

¥ 5
Feterangan ;
N : Nilai Raper
p o Nilal rata-rata tes sub sumatif
q : Nilai rala-rata kegiatan kokurikuler
r : Nilaj test sumatif

Untuk nilai tes sub sumatil’ dan nilai kokurikuler keduanya diambil
nilai rata-ratanya karena dalam salu cawwsenmester tes sub sumalif dan
kegiatan kokurikuler terjadi (diliksannkan) beberapa kali dan semakin banyak
dilaksanakan semakin baik.

Sesual dengan pengambilan sampel dalam penelitian ini maka nilai
vapor mata pelajaran Aqidah Akblag siswa Madrasah Aliyah Negeri Cilacap

Cawu I Tahun Pelajaran 1999/2000 adalal tercantum dalam tabel berikut -



TABEL
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NILAI RAPOR AQIDAH AKHLAQ
SISWA MAN CILACAP CAWU 1TH. 1999/2000
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3. Analisa Data Hubungan Situasi Feagamaan Keluarga Dengan Prestasi Belajar
4

Mata Pelajuran Aqidah Akhlag Siswa MAN Cilacap.
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan analisis data

kuantitatif atay analisa statistil yang melalu tahapan-lahapan sebagai berikut:
i Analisa Pendahuluan
Langkah-langkah dalam analisa pendahuluan ini adalah penyajian
distribusi frekuensi nilai stivasi keagamaan keluarga, nilai prestasi belajar
siswa dan tabel kerja korelasi product moment sebagai beriknt :
L. Distribusi Nilai Situasi Keagamaan !

B5O8S 10 67 79 78 92 78 84 88
68 65 86 17 89 8Y 79 16 15 48
§5 65 77 15 67 68 88 78 17 82
BTO9S 70 84 71 18 48 77 67 53
To66 63 53 60 79 82 7,0 78 84
B9 60 70 82 66 70 53 63 16 75
7871 1T 48 95 77 84 10 78 717
68 67 78 88 65 85 17 17 17 67
89 89 16 19 65 68 77 86 92 718
187978 92 85 715 67 70 19 76

2. Distribusi Nilai Prestasi Belujar Mata Pelajaran Aqgidalt Akhlaq Siswa

Yang Ada Di Raport

8 8 7 7 8 8 9 8 8 8
7 7 8 8 8 9 3 i 8 6
8 7 8 7 7 7 & 8 8 8
8 8 7 8 7 8 6 8 7 6
7 7 6 6 6 8 8 7 8 8
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Memasukan ke dua distribusi nilai tersebut ke dalam tabel kerja
korelasi product moment,
Dalam memasukkan nilai kedalam tabel kerja korelasi product
moment perlu dijelaskan hal-ha)l sebagai berikut ;
A X adalah nilai vadabel pertama vaitu nilai situasi keapamaan di
keluarga
L. Y adalah nilai prestasi belajar siswa
e. Mentukan besarnya devingi variabel X (x) terhadap mean dengan
Jalan mengurangi ¥ dengan nilai mean variabel X (x).
d. Menentukan besarnya varinbel Y (v) terhadap mean (y) dengan
Jalan mengurangi Y dengan nilai mean variabel (y)
e. Mengkuadratkan devinsi variabe] x,
£ Mengkuadratkan deviasi variabel y.
8 Mengalikan deviasi variabel x dengan deviasi variabel y.
Adapun tabel kerja korelasi product moment untul mencari

angka indeks korelasi antara variabel X dan Y dapat di lihat pada tabel

berilaut :



TABEL FERJA KORELASI PRODUCT MOMENT
UNTUK MENCARI ANGEA INDEES FKORELAST
ANTARA VARIABEL X DAN VARIABEL Y

No| X Y x |y x 2 y Xy
1| 7.5 8 0.1 0.5 | 001 | 025 0.05
2| 68 7 -0.6 0.5 | 036 | 0.25 0.30
3| 85 8 11 0.5 | 121 | 0.25 0.55
al 27 g 0.3 0.5 | 009 | 0.25 0.15
5| 7.0 7 0.4 0.5 | 016 | 0.25 0.20
6| 79 8 0.5 0.5 | 025 | 0.25 0.25
71 73 8 0.4 0.5 | 016 | 025 0.20
8| 6.5 7 0.6 05 | 036 | 025 0.30
9| 8o 8 1.5 0.5 | 225 | 025 0.75

w| 78 g 0.4 0.5 | 016 | 025 0.20
1| os g 1.1 0.5 | 121 | 025 0.55
12| 45 7 0.9 0.5 | 081 | 025 0.45
13| 65 7 0.9 0.5 | 081 | 025 0.45
M| o5 8 2.1 0.5 | 441 | 0.25 1.05
15| 6.6 7 0.8 05 | 064 | 025 0.40
16| 70 6 1.4 L5 | 196 | 2.25 2.10
17l 65 7 0.3 0.5 | 0.09 | 025 0.15
18] 67 7 -0.7 05 | 049 | o025 0.35
19| 89 8 1.5 0.5 | 225 | 0.25 0.75
0| 79 8 0.5 0.5 | 025 | 0.25 0.25
2| 70 7 -0.4 0.5 | 016 | 025 0.20
2| 86 8 12 0.5 | 144 | 0.25 0.60
23| 77 g 0.3 0.5 | 009 | 0.5 0.15
w4l 70 7 0.4 05 | 016 | 0.25 0.20
5| 63 6 11 LS| 12 | 22s 1.65
| 7.0 7 04 0.5 | 016 | 025 0.20
27| 77 8 0.3 0.5 | 0.09 | 025 0.15
| 78 8 0.4 0.5 | 016 | 0.25 0.20
290 76 8 0.2 0.5 | 0.04 | 025 0.10
30 78 g 0.4 05 | 016 | 025 0.20
31 69 7 0.7 0.5 | 049 | o725 0.35
52| 77 g 0.3 05 | 009 | 025 0.15
33| %5 7 0.1 0.5 | 001 | 025 -0.05
4| 84 s 1.0 05 | 1.00 | 025 0.50
35| 53 6 2.1 15| 441 | 225 3.15
36] 82 5 0.8 0.5 | 0.64 | 0.25 0.40
- 1




Tabel Sumbungan

R o i ) i 2 | 2

NO X Y ) y X y Xy
37| 48 6 | 26 1.5 6.76 2.25 3.90
38| 88 8 .4 0.5 1,96 0.25 0.70
39 79 8 0.5 0.5 0.25 0.25 0.25
40| 92 9 1.8 LS 3.24 2.25 2.70
41 7.9 8 0.5 0.5 0.25 0,25 0.25
42| 89 8 15 0.5 2.25 0.25 0.75
43| 67 7 0.7 0.5 0.49 | 0.25 0.35
| 65 7 0.3 .0.5 0.09 0.25 0.15
as| 7.0 6 -1.4 1.5 .96 2.25 2.10
16| 6.6 7 -0.8 0.5 0.64 0.25 0.40
47| 95 8 3] 0.5 4.41 0.25 1.05
48] 65 7 -0.9 0.5 0.81 0.25 0.45
49| 6.5 7 0.9 0.5 0.81 0.25 0.45
50 85 8 1.1 0.5 1.21 0.25 0.55
51| 78 8 0.4 0.5 0.16 0.25 0.20
52| 89 9 1.5 1.5 2.25 2.25 2.25
s3] 6.8 7 -0.6 -0.5 036 | 025 0.30
54 7.8 8 0.4 0.5 0.16 0.25 0.20
5| 79 8 0.5 0.5 0.25 0.25 0.25
56] 7.0 7 0.4 0.5 0.16 0.25 0.20
571 17 8 0.3 0.5 0.09 0.25 0.15
58 8.5 8 1.1 0.5 1.21 0.25 0.55
500 638 7 0.6 0.5 0.36 0.25 0.30
60| 7.5 8 0.1 0.5 0.01 0.25 0.05
61| 92 9 1.8 15 3.24 2.25 2.70
62| 7.9 8 0.5 0.5 0.25 0.25 0.25
63| 88 8 1.4 0.5 1.96 0.25 0.70
64| 4.8 6 k13 1.5 6.76 2.25 3.90
65| 8.2 8 0.8 0.5 0.64 0.25 0.40
66| 5.3 6 21 ‘1.5 441 2.25 3.15
67| 84 8 1.0 0.5 1.00 0.25 0.50
68| 7.5 7 0.1 -0.5 0.01 0.25 -0.05
69 7.9 8 03 0.5 0.09 | 025 0.15
70( 67 8 -0.7 0.5 0.49 0.25 -0.35
71 7.8 g 0.4 0.5 0.16 | 025 0.20
721 7.6 7 0.2 -0.5 0.04 0.25 -0.10
73| 78 8 0.4 0.5 0.16 0.25 0.20
74 i 8 0.3 0.5 0.09 0.25 0.15
75 7.0 7 0.4 -0.5 0.16 | 0.25 0.20




Tubel Sanbungan

65

s = = 2 2
NO X Y X Y X ¥y Xy
- 4
Th 3.4 7 -1.1 -0.5 1.21 0.25 0.55
77 7.0 7 -0.4 -0.5 0.16 0.25 0.20
78 17 8 0.2 0.5 0.04 0.25 0.10
79 8.6 g T2 0.5 1.44 0.25 0.60
S0 7.0 7 =0 -0.5 0.16 0.25 0.20
31 8.4 3 1.0 L5 1.00 0.25 0.50
B2 15 B 0.1 0.5 0.01 0.25 0.05
83 1.9 3 0.3 0.5 .09 0.25 0.15
& 6.7 7 -0.7 0.5 0.49 0.25 0.35
83 8 8 0.4 0.5 0,16 0.25 0.20
86 1.6 8 0.2 0.5 0.04 0.25 0.10
87 7.8 8§ 0.4 0.5 0.16 0.25 0.20
58 77 8 0.3 0.5 (.09 0.25 0.15
89 9.2 9 1.8 1.5 3.24 225 2.70
90 7.9 g 0.5 0.5 0.25 8.25 0.25
91 8.8 7 1.4 0.5 1.96 0.25 0.70
92 4.8 6 =2.6 =15 6.76 2.25 3.90
93 8.2 3 0.2 0.5 0,04 0.25 0.10
24 3.3 6 -2.2 3 B 4.84 2,25 3.30
95 8.4 8 1o 0.5 1.00 0.25 0.50
96 7.5 7 0.1 -0.5 0.01 0.25 -0.05
97 7.9 7 0.3 -0.5 0,09 0,25 -0.15
o8 6.7 7 -0.7 -0.5 0.49 0.25 0.35
99 1.8 7 0.4 -0.5 0.16 0.25 -0.20
100 7.0 7 0.2 0.5 0.04 0.25 -0.10
L X 2 X 0 0 L x2 oyl L xy

736.4 753 101,75 | 56,25 62,81

X = 1364 Y = 153

100 100

_ = 7,364 _ = 7,53

X =74 Y =175




Ir.

Analisa Uji Hipotesa

Selelah selesal mempersiuplkan data pada unalisa pendahuluzn
maka dala tersebut diperhitungkan untuk menguji hipotesa yang telah
ditentukan i depan. Dengan menggunakan rumus korelasi product

moment sebagaimana telih ditentnkan pada bab I vaitn ;

P L(xy)
q M _ﬁ__?
VE Ty
Feterangan :
B i Angka indeks “r” product moment,
x? : Jumlal deviasi skor x setelali terlebil dahuly dikuadratlan,
y? » Jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahuly dikusaeratian,

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel kerja korelasi di atas,

makn hasil anatisa uji hipotesanya sebagai berikut -

L{xy)

RN oS

o 62,51
¥ J001.75)(58,25)

62,81

r =
v 5723 a378

62,81
¥ 75,6534

r, = 0,8302336

ry = 0,830
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Setelah ditemukan angka indeks korelasi product moment sebesar
0,830 interprestasinya dikonsultasikan pada pedoman interprestasi
terhadap angka indeks korelasi *r” product moment (XY) atau pada tabel
mlail “r* product moment.
. Analisa Lanjut

Sebagar tindak lanjut dari pembahasan sebelumnya, maka dalam
analisa lamjut ini membahas tentang ada atau tidaknya dan sejauh mana
tingkat pengaruh dari sitnasi keagamaan keluarga dengan prestasi belajar
mata pelajaran Aqidah Akhlag siswa MAN Cilacap Tahun Pelajaran
1999/2000. Untuk mengetahui hal iln menurnt Suharsimi Arikunto dalam
bukunya Prosedur Penelitian, “angka indeks korelasi product moment
0,830 dikonsultasikan tabel imerprestasi nilai r”, kepada pedoman

mterprestasi berikut :

TABEL
PEDOMAN INTERPRESTASI KORELASI
PRODUCT MOMENT
BESARNYA "' PRODUCT MOMENT INTERPRE